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KATA PENGANTAR

Pembangunan dalam pemahaman yang mendasar merupakan proses
transformasi struktural dan kultural yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
hidup manusia secara utuh dan berkelanjutan. Proses ini tidak boleh direduksi
semata-mata pada pertumbuhan ekonomi, karena dimensi kemanusiaan, sosial,
budaya, dan ekologis justru menjadi fondasi utama dari kesejahteraan sejati.
Dalamkonteks Indonesia, pembangunan nasional sering kali dihadapkan pada
tantangan besar: bagaimana menyeimbangkan kebutuhan peningkatan
kesejahteraan masyarakat dengan upaya pelestarian lingkungan yang semakin
terdesak oleh eksploitasi sumber daya alam secara masif. Pengalaman
menunjukkan bahwa pembangunan yang berorientasi pada keuntungan ekonomi
jangka pendek, tanpa memperhatikan daya dukung ekosistem dan keadilan sosial,
telah melahirkan berbagai krisis ekologis dan ketimpangan struktural yang
merugikan masyarakat, terutama mereka yang tinggal di kawasan-kawasan rawan

lingkungan.

Paradigma pembangunan yang lebih manusiawi dan berkelanjutan
menuntut adanya integrasi antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam
kerangka inilah konsep pembangunan sosial berbasis konservasi menjadi relevan
untuk dikaji dan diimplementasikan. Pembangunan sosial berbasis konservasi tidak
hanya menekankan pada perlindungan terhadap keanekaragaman hayati dan fungsi
ekologis suatu kawasan, tetapi juga pada peningkatan kapasitas masyarakat lokal,
pengakuan terhadap hak-hak tradisional, serta distribusi manfaat yang adil dari
sumber daya alam. Pendekatan ini mengakui bahwa masyarakat lokal bukanlah
penghambat konservasi, melainkan mitra utama yang memiliki pengetahuan,
kearifan, dan kepentingan langsung dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup

merea.

Salah satu bentuk kebijakan konservasi yang memiliki implikasi sosial
sangat luas adalah perubahan status kawasan konservasi, misalnya dari cagar alam
menjadi taman nasional. Perubahan status ini bukanlah sekadar perubahan
administratif atau nomenklatur, melainkan sebuah pergeseran fundamental dalam

tata kelola sumber daya alam, sistem zonasi, akses masyarakat, dan pola relasi
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antara negara, masyarakat, dan lingkungan. Di satu sisi, perubahan ini dapat
membuka peluang bagi pemanfaatan kawasan secara lebih fleksibel, seperti
pengembangan ekowisata, pemanfaatan hasil hutan non-kayu secara legal, serta
peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan. Di sisi lain, tanpa
perencanaan yang partisipatif dan berkeadilan, perubahan status justru berisiko
menimbulkan konflik sosial, marjinalisasi masyarakat adat, serta erosi nilai-nilai
budaya dan spiritual yang selama ini menjadi perekat hubungan harmonis antara

manusia dan alam.

Kawasan Gunung Mutis yang terletak di Pulau Timor, Provinsi Nusa
Tenggara Timur, merupakan contoh nyata dari dinamika tersebut. Sejak ditetapkan
sebagai cagar alam berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor
89/Kpts-11/1983, kawasan ini telah diakui memiliki nilai ekologis yang sangat
tinggi, baik sebagai daerah tangkapan air (catchment area) yang menopang
kehidupan ribuan masyarakat di Kabupaten Timor Tengah Utara, Timor Tengah
Selatan, hingga Belu, maupun sebagai habitat bagi flora dan fauna endemik seperti
pohon ampupu (Eucalyptus urophylla), rusa timor, kuskus, kakatua kecil jambul
kuning, dan berbagai jenis burung serta reptil. Namun, bagi masyarakat adat di
sekitar Mutis, kawasan ini bukan sekadar ruang ekologis. Gunung Mutis dipandang
sebagai pusat kehidupan, tempat bersemayamnya roh-roh leluhur, dan sumber
identitas budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Praktik-praktik adat seperti
ritual penghormatan terhadap hutan, aturan larangan menebang pohon tertentu,
serta pengelolaan mata air secara kolektif telah berlangsung lama dan secara efektif
menjaga keseimbangan ekosistem jauh sebelum kawasan ini ditetapkan secara

formal sebagai kawasan konservasi.

Namun, status cagar alam yang menerapkan rezim perlindungan ketat sering
kali berbenturan dengan kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat adat. Pembatasan
akses terhadap kayu, rotan, madu hutan, lahan penggembalaan, serta ruang untuk
melaksanakan ritual adat menimbulkan ketegangan sosial yang berkepanjangan.
Masyarakat merasa diasingkan dari wilayah yang secara historis dan kultural
merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan mereka. Pada saat yang sama,
pemerintah berkewajiban untuk menjaga kelestarian ekosistem yang memiliki

fungsi strategis bagi wilayah yang lebih luas. Dilema antara perlindungan ekologis
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dan pemenuhan hak-hak sosial ekonomi masyarakat lokal inilah yang mendorong
pemerintah, melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, untuk
mengeluarkan kebijakan perubahan status. Dengan diterbitkannya Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 96 Tahun 2024 pada tanggal 8
Desember 2024, Cagar Alam Mutis resmi diubah menjadi Taman Nasional Mutis,
yang kemudian digabungkan dengan kawasan hutan lindung Timau menjadi satu

kesatuan pengelolaan dengan luas lebih dari 40.000 hektare.

Perubahan status ini membawa konsekuensi mendasar terhadap sistem
pengelolaan kawasan. Taman nasional, berbeda dengan cagar alam, menerapkan
sistem zonasi yang membagi wilayah menjadi zona inti (perlindungan ketat), zona
pemanfaatan (untuk ekowisata dan rekreasi), zona tradisional (untuk aktivitas
budaya dan pemanfaatan hasil hutan non-kayu secara terbatas), serta zona rimba.
Sistem ini secara teoritis memberikan ruang yang lebih besar bagi partisipasi
masyarakat lokal, sekaligus membuka peluang pengembangan ekonomi berbasis
konservasi. Namun, dalam praktiknya, keberhasilan model ini sangat bergantung
pada sejauh mana proses perubahan status dilakukan secara partisipatif, transparan,
dan menghormati hak-hak masyarakat adat. Sayangnya, berbagai laporan dari
lapangan menunjukkan bahwa sosialisasi dan konsultasi publik masih terbatas,
bahkan di beberapa desa masyarakat melakukan ritual penutupan adat sebagai
bentuk protes terhadap prosedur yang dianggap sepihak. Minimnya keterlibatan
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan menjadi akar utama dari potensi

konflik yang dapat menghambat efektivitas pengelolaan taman nasional itu sendiri.

Berangkat dari realitas kompleks tersebut, penulis merasa terdorong untuk
melakukan kajian mendalam mengenai fungsi sosial dari perubahan status Cagar
Alam Mutis menjadi Taman Nasional serta dampaknya terhadap pembangunan
sosial masyarakat lokal. Penelitian ini tidak hanya membatasi diri pada analisis
kebijakan dan ekologi, tetapi juga memperkaya perspektif dengan refleksi teologis
dan etis yang menempatkan manusia sebagai penatalayan ciptaan. Dalam terang
iman Kristen, alam dipahami bukan sebagai objek eksploitasi, melainkan sebagai
ciptaan Allah yang memiliki nilai intrinsik dan sakral. Manusia dipanggil untuk
mengelola alam dengan penuh tanggung jawab, keadilan, dan solidaritas, terutama
terhadap mereka yang paling rentan terdampak oleh kerusakan lingkungan. Dengan
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demikian, pembangunan sosial berbasis konservasi tidak hanya berorientasi pada
peningkatan pendapatan atau perlindungan ekologis, tetapi juga pada pemulihan

relasi harmonis antara manusia, alam, dan Sang Pencipta.
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ABSTRAKSI

Remigius Opat, 22.75.7400. Analisis Fungsi Perubahan Status Cagar
Alam Mutis menjadi Taman Nasional dari Aspek Pembangunan Sosial.
Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero, 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis fungsi sosial dari perubahan
status Cagar Alam Mutis menjadi Taman Nasional, (2) mengkaji dampak perubahan
status tersebut terhadap pembangunan sosial masyarakat lokal, dan (3) merumuskan
implikasi teologis-etis dari perubahan status kawasan konservasi sebagai landasan
bagi terwujudnya keadilan sosial dan ekologis, serta memberikan rekomendasi
pengelolaan berbasis partisipasi. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan, yang menelaah jurnal ilmiah, buku,
internet dan hasil penelitian terdahulu, serta dilengkapi refleksi teologis dan etis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan status memiliki dua fungsi
sosial utama. Pertama, mengubah pola pengelolaan kawasan dari rezim
perlindungan ketat menuju sistem zonasi yang lebih fleksibel, sehingga membuka
ruang partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya secara terbatas dan
berkelanjutan, seperti ekowisata dan pemanfaatan hasil hutan non-kayu. Kedua,
perubahan status berfungsi sebagai instrumen legal yang memungkinkan integrasi
antara konservasi ekologis dan pembangunan ekonomi lokal. Namun demikian,
perubahan ini juga berdampak ganda terhadap pembangunan sosial. Di satu sisi,
terbuka peluang peningkatan kesejahteraan melalui ekonomi berbasis konservasi.
Di sisi lain, muncul ketimpangan akses, erosi nilai budaya dan spiritual masyarakat
adat, dan ketegangan sosial akibat minimnya keterlibatan masyarakat dalam proses
perubahan status.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan pembangunan sosial
berbasis konservasi di Taman Nasional Mutis memerlukan pendekatan kolaboratif
antara negara, masyarakat adat, dan Gereja, serta pengakuan terhadap kearifan
lokal. Secara teologis-etis, pengelolaan kawasan harus didasarkan pada keadilan
ekologis dan solidaritas sosial. Integrasi antara konservasi, pembangunan sosial,
dan nilai spiritual menjadi kunci terciptanya pengelolaan kawasan yang
berkelanjutan dan berkeadilan.

Kata Kunci: Cagar Alam, Mutis, Taman Nasional, dan Pembangunan Sosial.
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ABSTRACTION

Remigius Opat, 22.75.7400. Analysis of the Social Function of Changing
the Status of Mutis Nature Reserve to a National Park from the Aspect of
Social Development. Bachelor Program Study, Philosophy Study Program,
Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2026.

This study aims to (1) analyze the social function of changing the status of
the Mutis Nature Reserve to a National Park, (2) examine the impact of this status
change on the social development of local communities, and (3) to formulate the
theological-ethical implications of changes in the stutus of a conservation for
achieving social and acological justice, as well as to provide recommendations for
participatory-based management. The method used is descriptive qualitative with a
library research approach, examining official documents, scientific journals, books,
and previous research findings, complemented by theological and -ethical
reflections.

The findings indicate that the status change serves two main social
functions. First, it transforms the management regime from a strict protection
system to a more flexible zoning system, thereby opening space for community
participation in the limited and sustainable utilization of natural resources, such as
ecotourism and the use of non-timber forest products. Second, the status change
functions as a legal instrument that enables the integration of ecological
conservation and local economic development. However, this change also has a
twofold impact on social development. On the one hand, it creates opportunities for
improved welfare through conservation-based economic activities. On the other
hand, it gives rise to access inequalities, erosion of the cultural and spiritual values
of indigenous communities, and social tensions due to minimal community
involvement in the status change process.

This study concludes that the success of conservation-based social
development in the Mutis National Park requires a collaborative approach involving
the state, local communities, and the church, as well as recognition of local wisdom.
From a theological-ethical perspective, the management of the area must be
grounded in ecological justice and social solidarity. The integration of conservation,
social development, and spiritual values is the key to creating a sustainable and just
management of the area.

Keywords: Mutis, Nature Reserve, National Park, and Social Development.
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